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“BAB V” 

 

“PENUTUP” 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Beradasarkan analisis data yang peneliti lakukan mengenai strategi guru 

dalam meningkakan jumlah peserta didik di KB Mutiara Desa Gumbil 

Kecamatan Telaga Langsat Kabupaten Hulu Sungai Selatan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa strategi yang digunakan sebelum memasuki ajaran baru 

guru merancang terlebih dahulu secara terstruktur kemudian di diskusikan 

dengan pihak lain agar strategi yang sudah dibuat bisa berjalan dengan baik, 

seperti ikut serta berkoordinasi dengan pihak posyandu untuk mengetahui 

orang tua yang mempunyai anak usia 2-4 tahun. 

Adapun setelah mengetahui hasil yang di dapat dari posyandu guru 

melakukan kunjungan ke kantor desa dan bertemu dengan Kades beserta 

perangkat desa lainnya guna menggali informasi tentang denah warga yang 

yang memiliki anak usia 2-4 tahun untuk mempermudah menemukan rumah 

tersebut. guru juga berdiskusi dengan Kades mengenai strategi yang digunakan 

apakah perlu cara lain agar orang tua mau menyekolahkan anaknya ke lembaga 

yang yang sudah disediakan, maka Kades beserta perangkat membuat 

keputusan setiap warga yang menerima bantuan BLT yang mempunyai anak 

usia 2-4 tahun diwajibkan agar disekolahkan jika tidak maka bantuan tersebut 

dicopot.  
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Guru bersosialisasi secara langsung  kerumah warga yang mempunyai 

anak usia2-4 tahun pada tahun ajaran baru,  setelah dilakukannya strategi 

tersebut ada peningkatan jumlah peserta didik, walaupun ada beberapa kendala 

yang dihadapi, baik dari penolakan dari orang tua anak dan karena kurangnya 

fasilitas yang mendukung ada beberapa orang tua yang menyekolahkan 

anaknya ke lembaga lain.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas, maka peneliti memberikan 

saran kepada pihak yang berkepentingan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam strategi guru dalam meningkatkan jumlah peserta didik: 

1. karna, adanya koordinasi yang sudah terjalin baik antara guru dan 

kepala desa dan perangkat lainnya bisa memberi masukan  kepada 

pihak kepala desa agar memfasilitasi APE, loker mainan, lemari guru, 

WC umum, kebersihan dan keindahan kelas guna menarik minat orang 

tua untuk menyekolahkan anaknya. 

2. Dalam pelaksanaan strategi meningkatkan jumlah peserta didik pada 

awal ajaran baru guru telah menggunakan strategi yang bagus dengan 

adanyaa koordinasi dengan pihak desa. mungkin untuk selanjutnya 

lebih ditingkatkan lagi strategi yang digunakan. karena masih ada saja 

orang tua yang tidak menyekolahkan di KB Mutiara dan memilih 

lembaga lain sebagai guru harus berfikir keras kenapa oran tua lebih 

memilih lembaga lain. 


